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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

1. Apakah pemanggilan jurusita Pengadilan Agama Serang 

terhadap para pihak sudah sesuai SOP ( Standar Operasional 

Prosedur) ? 

2. Bagaimana cara melaksanakan pemanggilan yang sah dan 

patut ? 

3. Apa kendala jurusita ketika ketika menyampaikan relas 

panggilan kepada para pihak ? 

4. Bagaimana jika ada tergugat telah dipanggil secara patut 

ditempat kediamannya, namun tergugat tidak mau menerima 

salinan gugatan maupun tidak mau menandatangani risalah 

panggilan. Apa yang jurusita lakukan ? 

5. Bagaimana jika jurusita memanggil tergugat, tetapi tidak 

bertemu, lalu menyampaikan panggilan melalui kepala desa 

akan tetapi kepala desa menolak untuk menerima dan 

menandatangani relas panggilan. Langkah apa yang harus 

ditempuh jurusita dalam menghadapi hal tersebut ? 

6. Apa alasan tergugat sering mengabaikan panggilan perkara 

perceraian ? 

7. Apa saja yang menjadi faktor penghambat ketidakhadiran 

tergugat di Pengadilan Agama Serang ? 

8. Apakah sah putusan hakim atas vonis gugatan cerai sedangkan 

surat panggilan untuk sidang tidak pernah sampai kepada 

tergugat ? 

9. Bagaimana upaya Pengadilan Agama Serang dalam 

mengoptimalkan kehadiran tergugat dipersidangan ? 
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